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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Setiap individu memiliki kebebasan dalam hidup pada taraf tertentu. 

Namun kebebasan manusia merupakan kebebasan yang tidak lepas dari tanggung 

jawab juga (Bertens, 1993). Terdapat batasan-batasan dalam kebebasan manusia, 

seperti batasan aturan dalam berbagai norma sosial maupun hukum. Individu yang 

melanggar aturan tersebut akan mendapat sanksi dari masyarakat dan juga hukum. 

Di Indonesia hukuman penjara saat ini dikenal dengan nama permasyarakatan, 

dan istilah penjara telah diubah menjadi Lembaga Permasyarakatan (lapas). 

Lembaga permasyarakatan berfungsi untuk menjadi wadah pembinaan bagi para 

narapidana melalui didikan permasyarakatan. Hal ini berarti lapas bersifat 

mengayomi para narapidana dan memberi bekal hidup kepada mereka untuk 

setelah para narapidana kembali ke masyarakat (Saheroji, 1980). Karena secara 

tidak langsung kondisi disebuah Lembaga Pemasyarakatan sangatlah berbeda jauh 

dengan kondisi yang ada di lingkungan masyarakat, kondisi tersebut cenderung 

memunculkan tekanan bagi narapidana dan juga dapat mempengaruhi kondisi 

mental narapidana (Zamble dalam Bartol, 1994). 

Amnesty International pada tahun 2008 melaporkan bahwa kondisi 

lembaga permasyarakatan yang buruk dapat merusak kesejahteraan baik secara 

mental, fisik, maupun psikologis bagi para tahanan, dan dalam kebanyakan kasus 

dapat memunculkan ancaman bagi kesehatan individu (Awopetu, 2014). Kondisi-
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kondisi tersebut mencakup kapasitas yang berlebihan, sanitasi yang buruk, 

kekurangan makanan dan medikasi, serta penolakan untuk menghubungi teman 

dan keluarga. Menurut Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Yasonna Laoly, 

kondisi lembaga permasyarakatan di Indonesia sendiri cukup memprihatinkan, 

dimana masalah utama yang disorot adalah kelebihan kapasitas serta keterbatasan 

sumber daya manusia (Napitupulu, 2015). Hal ini tercermin oleh berbagai kasus 

kerusuhan di penjara, dimana salah satunya adalah kejadian rusuh di lapas Jambi 

pada tanggal 1 Maret 2017. Direktur Jendral Pemasyarakatan Kementrian Hukum 

dan HAM, Wayan Desak, bahwa kondisi pada lapas tersebut terlalu sesak 

sehingga menyebabkan para terpidana mudah terpancing emosi (tempo.co, 2017). 

Berdasarkan United Nations Office on Drugs and Crime (2008) secara 

global, narapidana perempuan mengambil porsi 5% dari seluruh populasi 

narapidana. Namun proporsi ini cenderung meningkat dengan cepat, khususnya di 

negara–negara dimana tingkat penggunaan zat terlarang umumnya tinggi. 

McCorkle (1995) dan Shaylor (1998) melaporkan bahwa jumlah dari pemenjaraan 

wanita telah meningkat secara drastis dalam 20 tahun terakhir di Amerika. 

Sedangkan pada tahun 2005 di seluruh dunia, lebih dari setengah juta perempuan 

dan anak putri ditahan di lapas karena menunggu proses pengadilan atau 

menjalani hukuman (UNODC, 2004). Criminal Policy Research (2015) 

menyatakan bahwa jumlah tahanan perempuan dan anak gadis meningkat 50% 

sejak tahun 2000 di seluruh dunia. Laporan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

tahanan perempuan lebih tinggi dibandingkan tahanan pria, termaksud di 

Indonesia. Peningkatan jumlah ini dapat berkontribusi kepada krisis overkapasitas 
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yang sedang terjadi di Indonesia. Sudaryano (2013) menjelaskan bahwa bahkan 

kegiatan sehari-hari di lapas di Tangerang terganggu dengan adanya kapasitas 

yang berlebih.  

Salah satu lapas yang mengalami overkapasitas juga adalah Lapas ‘X’ 

bertempat di Tangerang, yang dimana penelitian ini diadakan. Kapasitas untuk 

total narapidana di Lapas tersebut adalah 100 tahanan. Namun, berdasarkan 

Laporan UPT (Unit Pelaksana Teknis) tentang jumlah penghuni Lapas “X” pada 

tahun 2017, jumlah penghuni Lapas terus-menerus melebihi batas. Pada bulan 

Januari sampai dengan Juni 2017, terdapat total 145 sampai dengan 169 orang 

tahanan dengan over kapasitas sebanyak 45 sampai 69 orang tahanan.  

Lapas X memiliki sasaran untuk meningkatkan kualitas narapidana yang 

pada awalnya sebagian atau seluruhnya dalam kondisi kurang, yaitu; kualitas 

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, kualitas intelektual, kualitas sikap dan 

perilaku, kualitas profesionalisme dan keterampilan, serta kualitas kesehatan 

jasmani dan rohani. Oleh karena itu pembinaan khusus penting untuk dijalankan 

dengan baik dan sesuai tujuan yang diinginkan agar dapat berguna untuk 

narapidana tersebut dalam menjalani masa pidananya di dalam Lembaga 

Permasyarakatan, juga sebagai pemberian bekal hidup (Sujatno dalam Handayani, 

2012). Pembinaan tersebut dapat mencakup penyelenggaraan proses penyadaran 

atau readjustment bagi para narapidana, dengan tujuan agar mereka tidak 

mengulangi tindakan pelanggaran hukum dan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narapidana di lapas X, 

didapati bahwa lapas tersebut memiliki berbagai macam kegiatan serta program 

untuk menunjang kualitas kehidupan pada narapidana. Program atau kegiatan 

tersebut mencakup kegiatan kerohanian dan keterampilan seperti tata boga, 

merajut, berkebun, menari, ibadah, dan lain sebagainya. Namun, belum terdapat 

layanan kesehatan mental dalam lapas X. Menurut narasumber, hal ini sebenarnya 

sangat diperlukan karena merupakan salah satu kebutuhan dari narapidana. 

Narasumber menyatakan bahwa banyak dari narapidana di tempat itu, termaksud 

dirinya sendiri, membutuhkan tempat untuk bercerita dan berbagi masalah. Oleh 

karena itu, layanan kesehatan mental seperti konseling sangat dibutuhkan oleh 

mereka sehingga narapidana dapat menerima kenyataan, dan dapat 

mengembangkan kesadaran diri, berpikir positif, memiliki kemandirian dan 

mempunyai kemampuan untuk memiliki serta mencapai segala sesuatu yang 

diinginkan (Anthony, 1991). Dengan kata lain proses pembinaan pada narapidana 

di Lembaga Pemasyarakatan selain untuk mendidik dan mengembangkan serta 

membekali keterampilan pada narapidana, juga dapat berfungsi sebagai sarana 

untuk membentuk sikap dan mental yang positif pada narapidana. 

Well-being adalah suatu hal yang bermakna bagi orang – orang dan bagi 

kebanyakan aspek lingkungan masyarakat, karena hal ini memberitahukan bahwa 

orang – orang mempersepsikan bahwa hidup mereka akan berjalan dengan baik 

(Ramchand, 2015). Menurut Diener, Oishi dan Lucas (2009), well-being secara 

umum mencakup penilaian global akan kepuasan hidup dan perasaan yang 

dimulai dari depresi hingga kebahagiaan. Frey dan Stutzer (2002) menyatakan 
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bahwa Well-being juga mencakup kehadiran dari emosi dan afek yang positif 

(kepuasan, kebahagiaan) dan ketidakhadiran emosi yang negatif (depresi, 

kecemasan). Well-being sendiri fokus kepada apa yang membuat individu 

berkembang, yakni fokus kepada potensi seseorang dibandingkan dengan 

kekurangan.   

Terdapat dua macam well-being yang secara konsep berbeda, yakni 

Subjective Well-being (SWB) serta Psychological Well-being (PWB). Subjective 

Well-Being berbicara mengenai penilaian seseorang terhadap kehidupan dirinya 

daripada penilaian orang lain terhadap kehidupan akan dirinya (Diener, 2000). 

SWB terbagi menjadi tiga dimensi, yaitu happiness, life satisfaction, serta 

neuroticism. Sementara itu Psychological Well-being memiliki definisi dan 

dimensi yang lebih daripada hal tersebut. PWB mencakup bagaimana individu 

dapat mengatasi emosi negatif sehingga dapat mempertahankan keadaan 

kehidupan yang baik (Huppert, 2009). Hal ini merupakan hal yang krusial bagi 

seorang narapidana, dimana mereka harus mengatasi berbagai emosi negatif yang 

dirasakan selama kehidupan mereka di lapas. Pada penelitian ini, peneliti ingin 

melihat gambaran bagaimana narapidana mengatasi emosi negatif dengan meneliti 

PWB sebagai variabel utama penelitian ini.  

Huppert (2009) mengasosiasikan PWB dengan kreatifitas dan pemikiran 

yang fleksibel, perilaku yang pro-social, dan kesehatan fisik yang baik. Dikatakan 

juga bahwa intervensi - intervensi yang meningkatkan well-being memiliki peran 

yang penting dalam peningkatan tindakan positif dan sikap yang positif secara 

general (Huppert, 2009). Oleh karena itu, mempelajari dan memahami dinamika 
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well-being dapat menguntungkan individu, organisasi, dan juga masyarakat secara 

luas. Dalam hal ini penelitian ini selain memiliki implikasi terhadap individu 

narapidana itu sendiri, dapat juga memiliki implikasi terhadap lapas yaitu 

meningkatkan perilaku dan sikap positif dari para narapidana. 

Standar dari individu yang memiliki psychological well-being yang baik 

seharusnya adalah orang yang mampu merealisasikan potensi dirinya secara 

kontinu, mampu membentuk hubungan yang erat dengan orang lain, memiliki 

kemandirian terhadap tekanan sosial, maupun menerima diri apa adanya, memiliki 

arti dalam hidup, serta mampu mengontrol lingkungan eksternal (Papalia, Olds, & 

Feldman, 2009). Menurut Ryff (1989), psychological well-being terdiri dari enam 

dimensi, yaitu; penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang 

lain (positive relationship with others), otonomi (autonomy), penguasaan 

lingkungan (environmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), serta 

pertumbuhan pribadi (personal growth) (Papalia et al, 2009). 

Namun, standar psychological well-being pada narapidana berbeda 

dibandingkan individu pada umumya. Berdasarkan Cooke, Baldwin, dan Howison 

(dalam Hutapea, 2011), kehidupan yang dijalani oleh seorang narapidana selama 

berada di lapas membuat mereka mengalami berbagai macam masalah psikologis, 

yaitu kehilangan keluarga (loss of family), kehilangan kontrol diri (loss of 

control), kehilangan dukungan (loss of support), kehilangan kebebasan atau 

kemerdekaan (loss of liberty), dan lain sebagainya. Oleh sebab itu, peneliti ingin 

meneliti lebih dalam mengenai dinamika psychological well-being dari 

narapidana. Sebagai contoh, penguasaan lingkungan bisa menjadi sesuatu yang 
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sulit untuk dimiliki bagi narapidana. Penguasaan lingkungan itu sendiri dicirikan 

dengan kemampuan mengatur secara efektif hidup seseorang dan lingkungannya 

(Ryff & Keyes, 1995). Menurut Syes (dalam Poernomo, 1986), narapidana 

biasanya kehilangan hak untuk memiliki barang dan mendapat pelayanan (loss of 

goods and service) serta kehilangan rasa aman (loss of security). Seorang 

narapidana yang tidak memiliki kebebasan untuk beraktifitas dan memilih apapun 

sesuai keinginannya sendiri diduga akan mengalami kesulitan dalam mengatur 

hidupnya sendiri, terlebih lagi mengatur lingkungan yang sangat dibatasi.  

Kemudian Syes (dalam Poernomo, 1986) juga menyebutkan bahwa 

seorang narapidana pada umumnya kehilangan hak untuk menentukan segala 

sesuatunya sendiri (loss of autonomy). Hal ini tentunya dapat menghambat 

psychological well-being individu tersebut, terutama dalam dimensi otonomi. 

Otonomi dari narapidana dapat dipengaruhi dari ketidak bebasan dari aturan – 

aturan yang harus diberlakukan di lapas. Hubungan positif dengan orang lain juga 

dapat menjadi tantangan bagi para narapidana. Kerusakan dan kerugian psikologis 

yang disebabkan karena penahanan yang terisolasi dalam jangka panjang telah 

banyak didokumentasikan (Grassian, 1983). Ditambah lagi dengan pernyataaan 

dari Haney (2006), yang menyatakan bahwa kondisi kaku dari penahanan yang 

terisolasi tidak dapat menyediakan kesempatan bagi individu untuk terlibat dalam 

realita sosial. Haney (2006) menjelaskan bahwa keterikatan dan dukungan sosial 

adalah syarat untuk dapat memiliki penyesuaian sosial jangka panjang. 

Ketidakmampuan bersosialisasi ini dapat memengaruhi bagaimana individu dapat 
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memiliki hubungan positif dengan orang lain. Penolakan juga dapat datang dari 

pihak keluarga dan teman – teman narapidana sendiri.  

Namun, belum terdapat banyak penelitian yang mengkaji satu per satu 

dimensi dari PWB terkait dengan narapidana wanita. Oleh karena itu, penelitian 

ini ingin melihat secara spesifik gambaran PWB per dimensinya pada narapidana 

wanita di Indonesia. 

Terdapat beberapa karakteristik demografis yang dapat menjadi faktor 

yang signifikan dalam PWB narapidana.  Ryff dan Singer (dalam Sugianto, 2000) 

menyatakan bahwa psychological well-being berkaitan dengan faktor usia, jenis 

kelamin, kelas sosial dan latar belakang budaya.  Penelitian lain yang diadakan 

oleh Awopetu di Nigeria mengenai pengaruh demografis terhadap narapidana 

menyatakan usia, jenis kelamin, status pernikahan, durasi masa tahanan, kategori 

penjara, serta latar belakang edukasi secara kolektif berkontribusi secara 

signifikan terhadap PWB (Awopetu, 2014).  

Meskipun demikian, apabila dibandingkan dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, didapati adanya hasil yang tidak konsisten pada faktor 

usia. Ryff (1989) mengatakan adanya persamaan maupun perbedaan pada faktor 

usia, dimana hasil penelitian sebelumnya mengindikasikan tidak adanya 

perbedaan tingkat kebahagiaan atau self-esteem pada rentang usia manapun, 

namun pada saat yang bersamaan didapati bahwa individu yang lebih dewasa 

memiliki tingkat depresi yang lebih tinggi bersamaan dengan tingkat dimensi 

tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi yang lebih rendah. Berdasarkan fakta ini 
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dapat diasumsikan bahwa terdapat perbedaan pengaruh usia pada tiap dimensi 

PWB. 

Selain usia, durasi masa tahanan juga dapat menjadi hal yang signifikan 

dalam memprediksi berbagai konsekuensi psikologis. Grassian dan Friedman 

(1986) mencatat bahwa durasi dari penahanan isolasi dalam Massachusetts 

Correctional Institution di Walpole terlalu panjang sehingga dapat menyebabkan 

bahaya psikologis. Grassian (2006) menyebutkan beberapa gejala-gejala psikis 

yang dapat diakibatkan oleh penahanan terisolasi, yakni distorsi perseptual, 

serangan panik, kesulitan dalam berpikir, masalah konsentrasi dan ingatan, 

pemikiran obsesif yang intrusif, dan lain sebagainya. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kemungkinan terdapat perbedaan tingkat PWB yang dipengaruhi oleh 

durasi masa tahanan. Kemudian hasil penelitian yang diadakan di Nigeria 

menyatakan bahwa individu yang sudah menikah cenderung memiliki tingkat 

PWB yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang belum menikah (Awopetu, 

2014). Disamping itu dalam penelitian yang diadakan oleh Awopetu (2014), 

ditemukan bahwa latar belakang edukasi dan usia tidak memiliki pengaruh 

terhadap PWB. 

Namun demikian, penelitian – penelitian yang telah disebutkan di atas 

dilakukan di negara lain dengan kondisi lapas dan karakteristik populasi yang 

berbeda. Hal ini membuat hasil dari penelitian tersebut sulit untuk 

digeneralisasikan di tempat lain, termaksud Indonesia. Penelitian yang menguji 

beberapa faktor demografis terhadap PWB di Indonesia masih belum banyak 

dilakukan. Menurut Awopetu (2014), beberapa variabel demografis seperti usia, 
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jenis kelamin, latar belakang pendidikan, kategori lapas dan durasi masa tahanan 

dalam lapas belum mendapatkan perhatian yang cukup dalam melihat 

kontribusinya terhadap psychological well-being para narapidana. Penelitian ini 

memiliki tujuan utama yaitu untuk melihat gambaran PWB narapidana yang 

ditinjau berdasarkan faktor-faktor demografis pada narapidana wanita, guna 

menjadi masukan untuk mengembangkan pembinaan khusus yang meningkatkan 

PWB narapidana wanita.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melihat adanya signifikasi untuk 

melakuan penelitian yang berjudul “GAMBARAN PSYCHOLOGICAL WELL-

BEING NARAPIDANA WANITA DITINJAU DARI FAKTOR 

DEMOGRAFIS”. Dalam penelitian ini, akan diukur perbedaan tingkat PWB pada 

narapidana wanita dari rentang usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, jenis 

tindakan kriminal, dam durasi sisa masa tahanan. Apabila didapati terdapat 

perbedaan yang signifikan, sebagai analisa tambahan, penilitian ini juga akan 

melihat lebih dalam lagi gambaran PWB per dimensi ditinjau dari faktor 

demografis. 

 

1.2 Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian 

ini berupaya untuk melihat; 

• Bagaimana gambaran psychological well-being narapidana wanita ditinjau 

dari faktor demografis? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu kepada pokok permasalahan diatas, maka penelitian ini memiliki 

dua tujuan. Tujuan yang pertama ialah mendapatkan gambaran psychological 

well-being pada narapidana wanita berdasarkan berbagai faktor demografis. 

Tujuan kedua dari penelitian ini ialah mengetahui gambaran dimensi - dimensi 

PWB yang ditinjau berdasarkan variabel demografis pada narapidana wanita. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat baik secara teoritis, maupun 

secara praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan psikologi, khususnya dalam 

bidang psikologi klinis, psikologi positif, psikologi lintas budaya, serta 

psikologi forensik.  Mengenai bidang psikologi klinis dan positif, manfaat 

dari penelitian ini ialah untuk mengaplikasikan teori psychological well-

being pada populasi yang spesifik.  

Sementara itu terkait dengan bidang psikologi forensik dan lintas 

budaya, manfaat penelitian ini ialah untuk memberikan informasi 

mengenai gambaran psychological well-being narapidana yang ditinjau 

dari faktor – faktor demografis seperti tingkat pendidikan terhadap 

tingkatan PWB pada seorang yang terpidana, khususnya pada wanita. 

2. Manfaat Praktis 
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Secara praktis, kepada instansi yang bersangkutan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan 

pembinaan khusus di lembaga permasyarakatan, khususnya bagi 

narapidana wanita. Pengembangan pembinaan tersebut dapat mencakup 

penyelenggaraan layanan kesehatan mental narapidana, dengan 

mempertimbangkan variabel-variabel yang berpengaruh terhadap tingkat 

PWB individu. 

Lalu kepada masyarakat secara umum, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai ada atau tidaknya pengaruh dari 

usia, tingkat pendidikan, status pernikahan, jenis tindak kriminal, serta 

durasi sisa masa tahanan terhadap PWB narapidana wanita.  Selain itu 

penelitian ini juga dapat menjadi data sekunder untuk penelitian 

selanjutnya yang meneliti hal yang bersangkutan. 
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